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Keywords: for securing employment in South Korea. Work readiness is a critical factor that
Self-Efficacy language course participants at LPK must consider in order to achieve success in their
Work Readiness destination country. Self-efficacy is one internal factor believed to influence the level of

work readiness exhibited by participants. The objective of this study is to examine the
extent to which self-efficacy influences the work readiness of participants at LPK Sonagi
Kendal. The research design employed is of a quantitative nature, employing an ex post
facto design. A quantitative study was conducted on a sample of 53 language course
participants at LPK Sonagi Kendal (2025/2026). The data was collected via a
questionnaire and tested using simple regression with SPSS 27. The findings of the
analysis indicated that self-efficacy exhibited a positive contribution of 23.3%
(coefficient 0.233; p < 0.05) to work readiness. The statistical analysis of the data reveals
a significant finding (p = 0.000). This finding indicates that enhancing self-efficacy
directly impacts the work readiness of the participants at LPK Sonagi Kendal,
particularly in the domain of Korean language courses

Korean Language
Training Center

ABSTRAK

Lembaga Pelatihan dan Kursus (LPK) merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal
yang memfasilitasi kegiatan pengembangan sumber daya manusia. Fenomena tingginya minat
masyarakat untuk bekerja di Korea Selatan berdampak pada munculnya Lembaga Pelatihan
dan Kursus (LPK) yang berfokus dalam bidang pelatihan bahasa korea guna persiapan ujian
Employment Permit System-Test of Proficiency in Korean (EPS-TOPIK) sebagai syarat utama
untuk bekerja di Korea Selatan. Kesiapan kerja merupakan suatu hal penting yang perlu
diperhatikan bagi peserta kursus bahasa di LPK dalam upaya untuk mencapai kesuksesan di
negara tujuan nantinya. Self efficacy merupakan salah satu faktor internal yang diduga dapat
mempengaruhi tingkat kesiapan kerja peserta. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
besaran pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja peserta di LPK Sonagi Kendal. Jenis
penelitian yang diaplikasikan adalah kuantitatif dengan memanfaatkan rancangan ex post
facto. Melalui sampel 53 peserta kursus bahasa LPK Sonagi Kendal (2025/2026), penelitian
kuantitatif ini menghimpun data via kuesioner dan mengujinya dengan regresi sederhana
menggunakan SPSS 27. Hasil analisis membuktikan self-efficacy berkontribusi positif sebesar
23,3% (koefisien 0,233; p < 0,05) terhadap kesiapan kerja. Secara statistik, temuan signifikan
(0,000) ini menegaskan bahwa penguatan self-efficacy secara langsung mendorong kesiapan
kerja peserta di LPK Sonagi Kendal menjadi lebih baik, khususnya dalam bidang kursus bahasa
korea.

Kata kunci: Self-Efficacy, Kesiapan Kerja, LPK Bahasa Korea
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Pengaruh Self Efficacy terhadap Kesiapan Kerja Peserta di LPK Sonagi Kendal

PENDAHULUAN

Pergeseran pasar kerja di Indonesia dipicu oleh berbagai faktor salah satunya motivasi
masyarakat untuk memperbaiki kondisi ekonomi. Saat ini, fenomena menunjukkan tingginya
minat masyarakat usia produktif untuk bekerja di Korea Selatan hingga permintaan mencapai
ratusan ribu tenaga kerja melalui program Government to Government (G to G) Korea (Sembada
et al., 2024; BP3MI, 2025). Kondisi ini menuntut penyediaan tenaga kerja yang tidak hanya
memenuhi kualifikasi teknis, tetapi juga memiliki kesiapan kerja yang memadai agar dapat
bersaing dan beradaptasi dengan tuntutan pasar kerja Korea Selatan.

Namun, dari observasi di lapangan, meski antusiasme peserta tinggi, terdapat variasi
dalam tingkat kesiapan kerja mereka. Sebagian peserta menunjukkan keyakinan diri dan
kesiapan yang baik dalam menghadapi seleksi pekerjaan dan tantangan dunia kerja Korea
Selatan, sementara yang lain masih kurang percaya diri dan mengalami hambatan psikologis.
Kondisi ini menunjukkan adanya faktor psikologis internal yang turut memengaruhi kesiapan
kerja peserta, salah satunya adalah self efficacy (Fitriyana et al., 2021). Mengingat dorongan
internal dan bimbingan yang tepat adalah kunci utama dalam menetukan kesiapan memasuki
dunia kerja atau industri (Suyatmo et al., 2025).

Kebutuhan akan tenaga kerja yang siap secara teknis maupun psikologis ini selaras
dengan peran pendidikan nonformal yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan juga
pelengkap pendidikan formal dalam mengembangkan keterampilan hidup masyarakat
(Karimah & Kriswanto, 2023). Kursus dan pelatihan menjadi salah satu wujud pengembangan
sumber daya manusia yang penerapannya didasarkan pada prinsip-prinsip andragogi
mengingat karakteristik peserta yang mayoritas merupakan orang dewasa. Implementasi
prinsip tersebut tercermin melalui beberapa aspek, antara lain konsep diri yang mandiri,
berorientasi pada pengalaman, dan berfokus pada keterampilan praktis (Yoshehira et al.,
2025).

Lembaga pendidikan nonformal seperti pusat pelatihan, umumnya dimiliki oleh pihak
swasta dan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat (Kisworo et al., 2026).
Lembaga Pelatihan dan Kursus (LPK) sebagai salah satu jenis pendidikan vokasi, berfungsi
untuk memberikan akses pendidikan dengan tingkat relevansi yang tinggi dalam dunia kerja
karena pelatihan yang dilakukan berbasis pada kompetensi (Maulana, 2023). Sejalan dengan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2022, yang mengarahkan pendidikan
dan pelatihan vokasi untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten, produktif,
dan berdaya saing guna menyongsong terwujudnya visi Indonesia Emas 2045 (Avana et al.,
2024). Penerapan semacam ini terbukti mampu menghasilkan peningkatan skor akademis dan
penguasaan teknis peserta secara signifikan (Kayitare & Twahirwa, 2026). Perencanaan
pelatihan ini idealnya didasarkan pada hasil analisis kebutuhan organisasi maupun individu
(Suminar et al.,, 2023), termasuk melalui model Triple Helix dalam upaya mempercepat
transformasi kompetensi kerja (Suminar et al., 2025). Dalam kerangka inilah LPK Sonagi
Kendal berperan penting sebagai penyedia akses pelatihan bahasa Korea yang mendukung
kesiapan kerja calon pekerja migran,di tengah tingginya permintaan tenaga kerja terampil
yang siap berkontribusi di Korea Selatan,

Kesiapan kerja sendiri telah banyak dikonsepkan dalam berbagai literatur, mulai dari
sifat-sifat pribadi seperti etos kerja dan mekanisme pertahanan diri yang diperlukan individu,
tidak hanya dalam upaya memperoleh tetapi juga mempertahankan pekerjaan tersebut
(Brady, 2010), kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan cara berperilaku yang dapat
menunjang kinerja di tempat kerja (Pool & Sewell, 2007),hingga konstruksi yang menunjukkan
sejauh mana seorang lulusan siap untuk sukses dalam lingkungan kerja yang cepat berubah
dan menjadi indikator kinerja jangka panjang serta kemajuan karier (Caballero & Walker,
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2010;Caballero et al., 2011). Secara lebih spesifik, Francisca et al. (2025) memaknai kesiapan
kerja sebagai kondisi krusial penentu kemampuan individu dalam memasuki dan beradaptasi
dengan dunia kerja yang mencakup kematangan fisik, mental dan pengalaman dari proses
pendidikan. Hal ini berarti bahwa setiap individu yang memasuki dunia kerja harus memiliki
kelebihan baik melalui pengetahuan, tingkah laku, cara berpikir yang menjadikan individu
unggul dan berkualitas. Berbagai definisi terssebut menegaskan bahwa kesiapan kerja pada
dasarnya merupakan kombinasi kesiapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dimiliki individu untuk dapat memasuki sekaligus bertahan dalam dunia kerja, dan terbukti
menjadi predictor penting keberhasilan transisi peserta didik dari pelatihan menuju dunia
kerja (Vidya et al., 2024). Kesiapan ini menjadi semakin krusial khususnya bagi mereka yang
akan memasuki pasar kerja luar negeri dengan persaingan yang ketat dan tuntutan adaptasi
budaya yang tinggi seperti di Korea Selatan. Kartini (2020) dalam (Damayanti, 2025)
mengelompokkan fajtor yang mempengaruhi kesiapan kerja antara lain faktor intern dan
faktor ekstern, dengan self efficacy termasuk dalam faktor infern yang menjadi variabel
psikologis penting untuk diteliti.

Self efficacy didefinisikan sebagai kepercayaan individu atas kemampuannya dalam
mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Bandura (1997: 3) mendefinisikan self efficacy sebagai kepercayaan individu pada
kemampuannya untuk mengatur dan menjalankan suatu tindakan yang diperlukan oleh
individu untuk mendapatkan hasil atau pencapaian tertentu (Bandura, 1997). Keyakinan ini
turut berkembang seumur hidup melalui empat sumber utama diantaranya adalah Mastery
experience, Vicarious experience, Verbal persuasion dan Somatic and emotional state (Pratiwi, 2021).
Pengalaman berbasis proyek menjadi satu contoh untuk dapat membantu individu dalam
meningkatkan self efficacy mereka (Sperling et al., 2024). Kekuatan self efficacy pada akhirnya
akan menjadi penentu perilaku individu mulai dari pemilihan tindakan, besarnya daya juang
saat menghadapi hambatan, cara berpikir dan reaksi emosional serta prediksi perilaku yang
akan muncul (Aprilia, 2025). Relevansinya terhadap kesiapan kerja telah dibuktikan oleh
Nusantara (2024), yang menunjukkan bahwa individu dengan self efficacy tinggi cenderung
lebih percaya diri dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja dan lebih mampu
mengatasi tantangan yang ada.

Meskipun pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja telah banyak diteliti, kajian
tersebut mayoritas berfokus pada mahasiswa dan siswa vokasi formal, sementara penelitian
yang berfokus pada peserta pelatihan bahasa Korea di lembaga nonformal seperti LPK Sonagi
Kendal masih sangat terbatas. Kondisi dan kebutuhan psikologis peserta di lembaga pelatihan
semacam ini berpotensi berbeda dengan konteks pendidikan formal, sehingga diperlukan
kajian khusus untuk mengungkap pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja dalam
konteks tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja peserta pelatihan di LPK Sonagi Kendal. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah terkait hubungan antara faktor
psikologis dan kesiapan kerja di sektor pelatihan vokasi nonformal, sekaligus memberikan
rekomendasi praktis bagi pengelola LPK dalam meningkatkan efektifitas pelatihan dan
peluang peserta menembus pasar kerja di Korea Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ex post facto yang bersifat cross-
sectional, pada populasi atau sampel tertentu. Metode tersebut dipilih dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, tanpa disertai manipulasi terhadap
variabel-variabel yang diteliti (Sugiyono, 2020). Pengambilan data penelitian dilaksanakan di
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LPK Sonagi Kendal. Populasi yang menjadi target dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
kursus bahasa korea di LPK Sonagi Kendal tahun 2025-2026. Sampel penelitian ditetapkan
menggunakan sampling jenuh yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel sebanyak 53
peserta. Proses pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari 2026.

Metode utama yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah survei dengan
instrumen berupa kuesioner menggunakan Google Form untuk memudahkan distribusi dan
pengisian oleh responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner
dengan skala Likert yang terdiri atas lima pilihan jawaban. Kuesioner tersebut memuat 38
pernyataan yang merepresentasikan kedua variabel penelitian, dengan mengacu pada tiga
dimensi self-efficacy yang dikemukakan oleh Albert Bandura (Bandura, 1997) dan 6 aspek
kesiapan kerja oleh Robert. P. Brady (Brady, 2010) (Widyastuti et al., 2023). Masing-masing
variabel terdiri dari 10 pernyataan variabel self efficacy dan 28 pernyataan variabel kesiapan
kerja. Instrumen penelitian ini telah melalui tahapan uji coba menggunakan 40 sampel yang
memiliki karakteristik yang sama dengan sampel utama. Berdasarkan hasil uji validitas yang
telah dilakukan, instrumen penelitian mengenai Pengaruh Self Efficacy terhadap Kesiapan
Kerja peserta di LPK Sonagi Kendal dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak digunakan
untuk mengukur derajat pengaruh antarvariabel dalam penelitian ini.

Seluruh data yang terkumpul dari kuesioner selanjutnya diolah dan dianalisis secara
kuantitatif dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi
27 for Windows. Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan analisis. Tahap pertama
adalah analisis regresi linier yang bertujuan untuk mengetahui arah hubungan fungsional
antarvariabel. Selanjutnya, dilakukan analisis korelasi product moment guna mengungkap
besaran dan arah hubungan antara kedua variabel, yang kemudian diinterpretasikan
berdasarkan kriteria korelasi untuk menentukan tingkat keeratan hubungan yang terbentuk.
Tahap berikutnya adalah pengujian koefisien determinasi, yang digunakan untuk mengukur
besaran persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
tahap akhir dalam analisis data adalah pengujian hipotesis penelitian dengan taraf signifikansi
sebesar 5%S (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut ini akan disajikan poin-poin hasil yang telah dikaji dan dianalisis menggunakan
software SPSS 27 dengan metode penelitian kuantitatif terkait pengaruh self efficacy terhadap
kesiapan kerja peserta di LPK Sonagi Kendal. Adapun hasil analisis data yang
menggambarkan hubungan antara kedua variabel adalah sebagai berikut:

Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 53
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 13,37822996
Most Extreme Differences Absolute ,115
Positive ,095
Negative - 115
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Test Statistic ,115
Asymp. Sig. (2-tailed)c ,078
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,076
tailed)d 99% Confidence Interval Lower Bound ,070

Upper Bound ,083

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan unstandardized residual, diperoleh
nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,078. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan
dengan taraf signifikansi 5% (0,05), atau dapat dinyatakan bahwa sig. > 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kesiapan Between  (Combined) 4641,922 12 386,827 2,064 ,043
Kerja * Self Groups Linearity 2833,496 1  2833,496 15,115 ,000
Efficacy Deviation from 1808,426 11 164,402 877 ,569
Linearity
Within Groups 7498,379 40 187,459
Total 12140,302 52

Ditinjau dari nilai signifikansi (Sig.), hasil output menunjukkan nilai Deviation from
Linearity Sig. sebesar 0,569, yang berarti lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel self efficacy (X)
dengan variabel kesiapan kerja (Y). Selanjutnya, ditinjau dari nilai F, hasil output
menunjukkan nilai F hitung sebesar 0,877, yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai F tabel
sebesar 2,03758. Oleh karena nilai F hitung lebih kecil daripada nilai F tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel self efficacy (X)
dengan variabel kesiapan kerja (Y).

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) -3,121 13,537 -,231 ,819
Self Efficacy ,299 ,303 ,137 ,985 ,329

a. Dependent Variable: Res_Abs
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Hasil output SPSS menunjukkan bahwa variabel independen memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,329, yang berarti > 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat variabel independen yang
secara statistik signifikan memengaruhi variabel dependen abs_res, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung gejala

heteroskedastisitas.
Uji Regresi Linear Sederhana
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji T)
Coefficients2
95,0%
Unstandardized Standardized Confidence Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Statistics
Std. Lower Upper
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound Tolerance VIF
1 (Constant) 28,208 21,279 1,326 ,191 - 70,927
14,511
Self 1,878 477 483 3,940 ,000 ,921 2,835 1,000 1,000
Efficacy

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai berikut: Y =
28,208 + 1,878X. Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 28,208 menunjukkan bahwa apabila variabel self efficacy
diasumsikan bernilai nol, maka variabel kesiapan kerja akan bernilai sebesar 28,208.

2. Nilai koefisien regresi variabel X sebesar 1,878 menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu poin pada variabel self efficacy akan menyebabkan peningkatan variabel
kesiapan kerja sebesar 1,878.

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan SPSS pada variabel X (self efficacy)
menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,940, yang lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel
sebesar 2,007584, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Berdasarkan hasil tersebut,
Ho ditolak, yang berarti variabel self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
kesiapan kerja peserta di LPK Sonagi Kendal.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R)

Model Summary®
Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 4832 233 ,218 13,509 ,233 15,527 1 51 ,000

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R sebesar 0,483, yang menunjukkan bahwa
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hubungan antara kedua variabel tergolong pada kategori cukup kuat. Adapun nilai R? sebesar
0,233 atau setara dengan 23,3 % menunjukkan bahwa variabel self efficacy sebagai variabel bebas
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 23,3% terhadap variabel kesiapan kerja sebagai
variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 76,7 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
di luar cakupan penelitian ini.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengonfirmasi bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan cukup kuat antara self efficacy terhadap kesiapan kerja di LPK Sonagi Kendal.
Uji hipotesis juga menujukkan bahwa taraf signifikansi tidak melampaui 0,05, yang
menjelaskan terdapat penerimaan terhadap Ha dan penolakan pada Ho. Nilai signifikansi
yang dihasilkan sebesar 0,00 dan nilai koefisien korelasi pearson ( R ) sebesar 0,483. Nilai
tersebut menurut kriteria keeratan hubungan Sugiyono termasuk dalam kategori cukup kuat
serta memiliki arah hubungan linear yang positif. Artinya, semakin tinggi keyakinan peserta
terhadap kemampuan dirinya sendiri, semakin siap pula mereka menghadapi dunia kerja
setelah menyelesaikan pelatihan.

Temuan ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu yang secara konsisten
menempatkan self efficacy sebagai prediktor penting kesiapan kerja pada berbagai konteks
pendidikan vokasi. Wiharja et al.,, (2020) misalnya, menemukan pengaruh positif dan
signifikan antara self efficacy dan kesiapan kerja pada mahasiswa pendidikan vokasi, sebuah
konteks yang secara struktural mirip dengan pelatihan keterampilan di LPK, karena sama-
sama berorientasi pada kesiapan langsung memasuki dunia kerja, bukan sekadar penguasaan
teori. Konsistensi ini juga tampak pada penelitian Fitri et al.(2025) dan Puspitasari & Fadhli,
(2024) yang masing-masing menegaskan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja pada populasi yang berbeda, serta diperkuat oleh temuan Y. Kholifah
et al., (2026) yang menunjukkan hubungan positif dan kuat antara kedua variabel tersebut.
Kesamaan arah temuan lintas penelitian dan lintas konteks ini memperkuat argumen bahwa
self efficacy bukan sekadar faktor situasional, melainkan fondasi psikologis yang secara
konsisten membentuk kesiapan seseorang untuk bekerja.

Pola serupa juga terlihat ketika self efficacy diuji bersama variabel-variabel lain, dan
hasilnya tetap menunjukkan kontribusi yang signifikan. Secara simultan, pengalaman kerja
lapangan, self efficacy dan motivasi juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja (Puspitaningsih & Wulandari, 2026; Haq & Adiwati, 2024), sementara pelatihan
berbasis kompetensi yang dipadukan dengan self efficacy dan employability skills juga terbukti
berpengaruh terhadap kesiapan kerja (Arbella et al., 2025). Temuan ini relevan dengan
karakteristik LPK Sonagi Kendal, yang tidak hanya membekali peserta dengan kompetensi
teknis bahasa Korea, tetapi secara tidak langsung juga menumbuhkan keyakinan diri peserta
melalui proses pelatihan itu sendiri. Self efficacy bahkan disebut sebagai faktor paling
menentukan ketika digabungkan dengan soft skills, pengalaman magang dan digital literacy
dalam membentuk kesiapan kerja (Arfandi et al., 2026; Beno. B et al., 2025), dan terbukti
berdampak sangat kuat dalam menentukan keputusan karir siswa vokasi (N. Kholifah et al.,
2025). Sebuah karakteristik yang sejalan dengan profil peserta LPK yang umumnya tengah
berada pada fase pengambilan keputusan karier jangka pendek, yakni bekerja di luar negeri.

Relevansi self efficacy tidak berhenti pada tahap persiapan, tetapi berlanjut hingga peserta
memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. Job Self efficacy terbukti secara signifikan
meningkatkan job performance di lingkungan perusahaan (Meyvanali et al., 2025), yang
mengindikasikan bahwa peserta LPK dengan self efficacy tinggi berpotensi tidak hanya lebih
siap saat direkrut, tetapi juga lebih adaptif dan berkinerja baik setelah bekerja. Hal ini
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diperkuat oleh temuan bahwa self efficacy berpengaruh kuat dalam meningkatkan career
adaptability, sebuah kemampuan yang krusial bagi peserta LPK mengingat mereka akan
menghadapi lingkungan kerja baru, bahkan lintas negara dan budaya, yang menuntut
kemampuan beradaptasi tinggi (Gergek & Ozveren, 2026). Dengan demikian, temuan-temuan
di atas secara kolektif menegaskan bahwa self efficacy bukan variabel yang berdiri sendiri
secara temporer, melainkan modal psikologis yang terus relevan sepanjang perjalanan karier
peserta, mulai dari masa pelatihan, proses seleksi kerja, hingga performa di tempat kerja.

Meskipun pengaruh self efficacy terhadap kesiapan kerja terbukti signifikan, besarannya
perlu dicermati secara proporsional. Nilai R? sebesar 0,233 menunjukkan bahwa self efficacy
hanya menjelaskan 23,3% variasi kesiapan kerja peserta di LPK Sonagi Kendal, sementara
76,7% sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini. Angka ini
penting untuk dimaknai secara tepat bahwa signifikan secara statistik tidak berarti self efficacy
menjadi satu-satunya penentu. Justru sebaliknya, temuan ini membuka ruang untuk
mengidentifikasi faktor-faktor pelengkap yang turut membentuk kesiapan kerja secara lebih
menyeluruh.

Beberapa penelitian membantu memetakan faktor pelengkap tersebut diantaranya soft
skill dan hard skill yang memadai, dipadukan dengan keterlibatan dalam aktivitas organisasi,
terbukti turut mendorong peningkatan kesiapan kerja peserta (Butar-butar & Wijaya,
2025;Rahmadani & Mardalis, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa kesiapan kerja bersifat
multidimensi dan tidak cukup dibangun dari aspek psikologis semata, tetapi juga
memerlukan penguatan kompetensi teknis dan pengalaman non-akademik. Faktor eksternal
turut berperan besar seperti cara tutor mengajar dan iklim pembelajaran yang aman menjadi
pemicu yang menstimulasi baik self efficacy maupun kesiapan kerja peserta secara bersamaan
(Mojarro-Duréan et al., 2025). Sementara keberadaan tutor sendiri juga menjadi salah satu
faktor utama penentu keberasilan peserta (Rukhayati et al., 2024). Ketika tutor mampu
berperan sebagai mentor yang suportif, peserta cenderung merasa lebih kompeten dan siap
menghadapi dunia kerja (Alkandari, 2023). Sebuah temuan yang relevan secara langsung
dengan konteks LPK Sonagi Kendal, mengingat interaksi antara tutor dan peserta di lembaga
kursus berlangsung lebih intensif dan personal dibandingkan pendidikan formal pada
umumnya.

Kualitas peran tutor tidak lepas dari kondisi kerja itu sendiri, dimana kinerja tutor dapat
meningkat apabila motivasi kerjanya tinggi dan iklim organisasi tempatnya bernaung bersifat
positif yang pada gilirannya berdampak pada kualitas pembelajaran yang diterima peserta
(Kriswanto et al., 2021). Rantai pengaruh ini terlihat jelas dalam konteks kursus bahasa Korea,
bahwa semakin baik kualitas pelatihan yang diberikan, semakin tinggi pula tingkat
keberhasilan dan motivasi belajar peserta dalam mengikuti pelatihan (Talita & Kisworo, 2025).
Di sisi lain, kesiapan kerja juga bergantung pada kontribusi aktif peserta sendiri. Perilaku
disiplin dalam mengikuti kursus terbukti diperlukan agar peserta memperoleh hasil belajar
yang maksimal (Kusumastuti & Kriswanto, 2022). Penguasaan pengetahuan faktual mengenai
materi teknis juga dapat menumbuhkan self efficacy yang pada akhirnya turut meningkatkan
kesiapan kerja mereka (Rahaman et al., 2026).

Rangkaian temuan tersebut menggambarkan bahwa kesiapan kerja peserta LPK Sonagi
Kendal terbentuk melalui interaksi antara faktor internal (self efficacy, kedisiplinan, penguasaan
materi) dan faktor eksternal (kualitas pengajaran tutor, iklim pembelajaran, dukungan
organisasi). Implikasinya, upaya peningkatan kesiapan kerja tidak dapat hanya berfokus pada
penguatan self efficacy peserta semata, melainkan perlu diiringi dengan perbaikan kualitas
proses pelatihan secara menyeluruh, mulai dari kompetensi dan kesejahteraan tutor, iklim
belajar yang suportif, hingga penguatan kedisiplinan dan penguasaan materi teknis peserta.
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Dengan pendekatan yang lebih komprehensif seperti ini, LPK Sonagi Kendal berpeluang
mengoptimalkan proses pembelajarannya sehingga tujuan akhir, yakni menghasilkan peserta
yang benar-benar siap memasuki dunia kerja, dapat tercapai secara lebih maksimal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh secara signifikan terhadap
kesiapan kerja peserta di LPK Sonagi Kendal, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,233 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, Ha diterima dan Ho ditolak,
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara self efficacy terhadap kesiapan kerja
peserta. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa self efficacy menyumbang 23,3 % terhadap
kesiapan kerja peserta, sementara 76,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
model penelitian ini. Dengan demikian, self efficacy terbukti menjadi salah satu faktor penting,
meskipun bukan satu-satunya, dalam membentuk kesiapan kerja peserta.

Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta dengan self efficacy tinggi cenderung
memiliki kepercayaan diri dan keyakinan yang lebih kuat untuk menghadapi tantangan di
dunia kerja sesuai bidang dan keterampilannya, serta lebih mampu menghadapi hambatan
yang muncul selama bekerja. Kondisi psikologis yang baik turut membuat peserta lebih siap
menerima proses pembelajaran, sehingga kesiapan kerja mereka dapat meningkat secara
keseluruhan. Namun, karena self efficacy hanya menjelaskan sebagian dari variasi kesiapan
kerja, faktor eksternal seperti peran tutor dan iklim pembelajaran juga perlu diperhatikan
secara sinergis agar output pembelajaran menjadi optimal.

Bagi pihak LPK Sonagi Kendal, temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merancang program pelatihan bahasa yang lebih efektif guna meningkatkan kesiapan kerja
peserta. Persiapan peserta sebaiknya tidak hanya menyasar penguatan soft skill dan hard skill,
tetapi juga memperhatikan aspek psikologis peserta secara khusus, misalnya melalui
pendampingan yang membangun keyakinan diri peserta selama masa pelatihan berlangsung.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi catatan bagi pembaca
maupun peneliti selanjutnya. Pertama, nilai koefisien regresi sebesar 0,233 menunjukkan
bahwa model penelitian ini hanya mampu menjelaskan 23,3% variasi kesiapan kerja peserta,
sementara 76,7 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian
ini, seperti motivasi, pengalaman kerja lapangan, digital literacy, maupun dukungan tutor dan
iklim organisasi. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada satu lembaga, yaitu LPK Sonagi
Kendal, sehingga hasil yang diperoleh belum tentu dapat digeneralisasikan pada lembaga
kursus dan pelatihan lain yang memiliki karakteristik peserta, kurikulum, atau bidang
keahlian yang berbeda. Ketiga, penelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto yang
bersifat cross-sectional, di mana self efficacy peserta merupakan kondisi yang sudah terbentuk
secara alami tanpa adanya manipulasi atau perlakuan (treatment) dari peneliti, dan data hanya
diambil pada satu titik waktu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi
hubungan antarvariabel, tetapi tidak dapat menangkap dinamika perubahan self efficacy dan
kesiapan kerja peserta sepanjang proses pelatihan berlangsung, serta memiliki keterbatasan
dalam menyimpulkan hubungan kausal secara pasti dibandingkan desain eksperimental.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
variabel tambahan yang telah terbukti relevan pada penelitian-penelitian sebelumnya, seperti
motivasi, pengalaman magang, digital literacy, maupun peran tutor, baik sebagai variabel
independen tambahan maupun sebagai variabel mediasi atau moderasi. Penelitian mendatang
juga disarankan untuk memperluas cakupan sampel pada beberapa LPK sejenis, khususnya
yang menyelenggarakan pelatihan bahasa asing serupa, guna memperoleh hasil yang lebih
representatif dan dapat digeneralisasikan lebih luas. Selain itu, pendekatan longitudinal dapat
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dipertimbangkan untuk mengamati bagaimana self efficacy dan kesiapan kerja peserta
berkembang dari awal hingga akhir masa pelatihan, sehingga dapat diperoleh gambaran yang
lebih utuh mengenai proses pembentukan kesiapan kerja itu sendiri.
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